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ABSRAK 

Annisa Khaira (2016/ 16060041) : Analisis Kausalitas Infrastruktur 

Telekomunikasi, Pertumbuhan Ekonomi, Pembangunan Ekonomi di 

Indonesia, Jurusan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, 

dengan Dosen Pembimbing Ariusni,SE,M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Apakah terdapat hubungan 

kausalitas antara infrastruktur telekomunikasi dengan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, (2) Apakah terdapat hubungan kausalitas antara infrastruktur 

telekomunikasi dengan pembangunan ekonomi di Indonesia, (3) Apakah terdapat 

hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi di 

Indonesia.. Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dan asosiatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 

2012 sampai dengan tahun 2017 di 33 provinsi Indonesia dengan menggunakan 

data panel pada metode VAR. Pada analisis induktif dengan pendekatan PVAR, 

melakukan beberapa uji, yaitu: (1) Uji Stasioner (2) Uji Kointegrasi (3) Penentuan 

Lag Optimum (4) Uji Kausalitas Granger (5) Uji Stabilitas (6) Impulse Respon 

Function (7) Variance Decomposit. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: (1) Tidak terdapat hubungan 

kausalitas satu arah ataupun dua arah antara infrastruktur telekomunikasi dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia (2) Terdapat hubungan kausalitas satu arah 

antara infrastruktur telekomunikasi dan pembangunan ekonomi di Indonesia (3) 

tidak terdapat hubungan kausalitas satu arah atapun dua arah antara pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

disanrakan bagi pemerintah untuk lebih meningkatkan pembangunan infrastruktur 

telekomunikasi di Indonesia baik itu kualitas ataupun kuantitas. Dan juga 

menjalankan program-program pemerintahan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan juga penurunan biaya kesehatan bagi masyarakat agar indeks 

pembangunan manusia di Indonesia meningkat. Perlunya program pemerintah 

dibidang peningkatan produktivitas agar PDRB di Indonesia mengalami 

peningkatan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia meningkat. 

Kata Kunci : Infrastruktur Telekomunikasi, Pertumbuhan Ekonomi, Pembangunan 

Ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan infrastruktur menjadi salah satu tujuan utama bagi negara 

berkembang termasuk di negara Indonesia. Hal ini sangat berpengaruh 

terhadap kondisi di negara Indonesia salah satunya pada sektor ekonomi. 

Pada saat ini Indonesia melakukan pembangunan infrastruktur, baik itu 

infrastruktur jalan, infrastruktur transportasi, infrastruktur sosial ekonomi, 

infrastruktur telekomunikasi dan lainnya. 

Pada era milineal seperti sekarang ini, telekomunikasi yang semakin 

berkembang pesat memiliki peran penting dalam peningkatan pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi di Indonesia. Dimana setiap individu sangat 

membutuhkan telekomunikasi tersebut.Teknologi informasi dan komunikasi 

pada saat ini tidak hanya untuk berkomunikasi, hampir seluruh sistem baik itu 

pemerintahan ataupun perusahan sudah memakai media transaksi berbasis 

teknologi guna mempermudah dan mempercepat sistem yang ada.Salah satu 

tekonologi yang sangat sering digunakan dan sangat dibutuhkan saat ini 

adalah jaringan internet. Jaringan internet sangat membantu masyarakat, 

pelajar,mahasiswa/i, pekerja, pemerintah, perusahaan, iburumah tangga, dan 

lainnya baik itu dalam sektor ekonomi, pendidikan, industri dan masih 

banyak lagi. 
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Menurut Myovella (2019), infrastruktur telekomunikasi terutama internet 

harus dikembangkan di negara-negara Sub-Sahara Afrika untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Para pembuat kebijakan harus membuat 

pertimbnagan untuk mempromosikan lebih banyak pengguna internet di 

Sub-Sahara Afrika bersamaan dengan meluasnya pengguna telepon seluler 

yang dapat dijangkau oleh populasi yang lebih luas.Sedangkan menurut  

Haftu (2019), dalam penelitiannya bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Myovella.Disini internet belum menjadi kontributor kritis 

terhadap PDB perkapita selama periode penelitian.Walaupun jumlah 

pengguna internet mengalami peningkatan yang stabil di wilayah sub-sahara 

afrika. 

Menurut Olalekan (2019), dilakukan sebuah penelitian yang menunjukan 

bahwa adanya hubungan jangka panjang dua arah antara infrastruktur 

telekomunikasi, pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi di negara 

Afrika. Berdasarkan penelitian ini terdapat umpan balik kausalitas antar 

ketiga variabel. Pembangunan infrastruktur telekomunikasi ini akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi di negara 

afrika dan juga sebaliknya yang akan membuat negara di Afrika menjadi 

lebih baik. Berikut merupakan indeks infrastruktur telekomunikasi di 

indonesia : 
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  Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(IP-TIK) Indonesia Tahun 2012-2017 

Tahun 
 

IP-TIK 

(%) 

2012 4.24 

2013 4.50 

2014 4.59 

2015 3.88 

2016 4.34 

2017 4.99 

Sumber : BPS Indonesia, 2018 

Pada tabel 1.1dapat dilihat bahwa indeks pembangunan teknologi dan 

komunikasi (IP-TIK) di indonesia pada tahun 2012 sampai tahun 2017 

berfluktuasi. Pada tahun 2012 sampai tahun 2014 indeks pembangunan 

teknologi dan komunikasi (IP-TIK) di Indonesia mengalami peningkatan.Hal 

ini disebabkan karena adanya program pemerintah di  bidang infrastruktur 

termasuk infrastruktur telekomunikasi. Pemerintah berasumsi bahwa dengan 

meningkatkan infrastruktur maka produktivitas akan meningkat termasuk 

dengan infrastruktur telekomunikasi. Program pemerintah ini dilakukan dengan 

cara perluasan cakupan jaringan dan telekomunikasi. Salah satu proyek yang 

dilakukan pemerintah untuk peningkatan infrastruktur telekomunikasi ini yaitu 

jaringan tulang punggung serat optik nasional yang diberi nama palapa ring. 

Program itu menghubungkan seluruh ibu kota kabupaten/ kota di indonesia 
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dengan menggunakan jaringan broadband atau yang disebut juga dengan 

internet berkecepatan tinggi (kompas.com, 2018).  

Sedangkan pada tahun 2015 terjadi penurunan yang signifikan sebesar 

0,71 dari 4,59 menjadi 3,88. Hal ini disebabkan karena pengguna fasilitas 

internet sebagian besar hanya masyarakat milineal sedangkan indeks 

pebangunan teknologi ini sendiri memiliki beberapa indikator dalam 

mengikurannya (CNN Indonesia, 2015). Jika salah satu indikator di dalam 

menghitung indeks pembangunan teknologi dan komunikasi (IP-TIK)  

mengalami penurunan secara signifikan maka akan menurunkan indeks 

pebangunan IP-TIK secara signifikan pula. Namun pada tahun 2016 sampai 

tahun 2017 kembali terjadi peningkatan.Peningkatan ini di sebabkan karena 

meningkatnya penetrasi internet di Indonesia. Hal ini dapat mendorong 

berkembangnya penggunaan internet dalam aktivitas ekonomi atau fenomena 

digital economy. Salah satu indikator fenomena tersebut dapat terlihat dengan 

adanya korelasi positif antara indikator persentase penduduk yang 

menggunakan internet dengan PDRB per kapita (medcom.id, 2017).  Semakin 

cepat merambat teknologi dimasyarakat menyebakan terjdinya peningkatan 

yang cukup drastis ditahun tersebut. Pada tahun 2017 IP-TIK hampir 

mendekati skala 5,00 yaitu sebesar 4,99 yang memiliki kategori tinggi menurut 

badan pusat statistika. 

Pembangunan infrastruktur telekomunikasi yang baik akan membuat 

pembangunan di Indonesia akan menjadi lebih baik. Hal ini di sebabkan karena 

akses komunikasi di Indonesia tersebut berjalan dengan lancar. Layanan 
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infrastruktur telekomunikasi telah menunjang berbagai macam sektor yaitu 

sektor pemerintahan, sektor bisnis dan lainnya yang akan menunjang 

pembangunan kesejahteraan disuatu negara. Sehingga akan meningkatkan 

pembangunan di Indonesia. 

Menurut Aker & Mbiti (2010), berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di Afrika Sub-Sahara menunjukan bawah pengguna ponsel di negara 

tersebut telah tumbuh secara signifikan selama dekade terakhir dan sekarang 

mencakup 60 persen dari populasi. Sehingga penelitian mengungkapkan bahwa 

ponsel memiliki potensi untuk memberi manfaat bagi kesejahteraan konsumen 

dan produsen dan perkembangkan ekonomi yang lebih luas di negara Afrika 

Sub-Sahara.Hal ini juga terdapat di Indonesia sehingga pemerintah berusaha 

meningkatkan pembangunan infrastruktur telekomunikasi di Indonesia. Dapat 

dilihat dari data indeks pembangunan manusia di Indonesia sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Indonesia  

Tahun 2012-2017 

Tahun  
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

(%) 

2012 67,70 

2013 68,31 

2014 68,90 

2015 69,55 

2016 70,18 

2017 70,81 

Sumber : BPS Indonesia, 2018 

Pada Tabel 1.2 dapat di lihat bahwa indeks pembangunan manusia di 

Indonesia pada tahun 2012 sampai 2018 meningkat setiap tahun. Pada tahun 
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2012 ke tahun 2013 meningkat sebesar 0,61%. Peningkat yang tidak terlalu 

drastis sampai menembus angka 1 pada tahun tersebut. Pada tahun 2014 juga 

mengalami peningkatan hanya 0,59% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 

kembali mengalami peningkatan yang lebih cukup besar dari tahun sebeumnya 

yitu sebesar 0,65%. Pada tahun 2016 juga mengalami peningkatan sebesar 

0,63%. Sedangkan pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan sebesar 

0,63%. Peningkatan setiap tahunnya disebabkan karena program kerja 

pemerintahan mengutamakan di kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat seperti dibidang pendidikan, kesehatan, program 

bantuan sosial ekonomi, pembangunan infrastruktur dan sebagainya 

(liputan6.com). 

Pada tahun 2017 IPM di Indonesia telah dikategorikan tinggi menurut 

Badan Pusat Statistika. Pemerintah memiliki target IPM lebih besar di tahun 

2019 dengan angka menembus 71.98 dengan seluruh wilayah provonsi di 

Indonesia memiliki IPM dengan kategori tinggi. Yang dilakukan pemerintah 

untuk mencapai target IPM tersebut yaitu dengan cara meningkatkan anggaran 

biaya dibidang pendidikan dan kesehatan di setiap wilayah provinsi di 

Indonesia agar masyarakat Indonesia memiliki pendidikan yang layak dan 

kesehatan yang layak (Indonesia.go.id). Indeks pembangunan manusia sangat 

berpengaruh terhadap keadaan di Indonesia. Apabila indeks ini terus 

meningkat maka bisa dikatakan pembangunan di suatu negara itu terus 

meningkat pula. Hal ini juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Oleh sebab itu terus dilakukan program-program guna 
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meningkatkan IPM di Indonesia karena pada data tahun 2012 hingga 2017 

peningkatan IPM di Indonesia berada pada rata-rata sebesar 0,52. Dengan itu 

pemrintah memiliki target IPM yang cuku besar ditahun 2024 yaitu sebesar 

75,54 (BAPPENAS, 2019). Hal ini berguna untuk perbaikan kualitas sumber 

daya manusia yang baik dan memiliki skil yang bagus untuk penunjang 

pendapatan masyarakat dengan pemanfaatan teknologi digital. Dan juga dapat 

membuat pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga semakin meningkat. 

Pembangunan infrastruktur telekomunikasi tidak hanya berpengaruh 

terhadap pembangunan ekonomi,akan tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di satu negara. Karena infrastruktur telkomunikasi sangat berperan 

penting dibidang barang jasa. Pada era sekarang ini,suatu negara berdagang 

tidak lagi menggunakan sistem yang tradisional akan tetapi sudah 

menggunakan sistem yang canggih dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 

Hal ini salah satu yang akan membuat PDRB perprovinsi di Indonesa menjadi 

lebih baik dari tahun ke tahun. Berikut merupakan data laju PDRB di Indonesia 

tahun 2012-2017: 

Tabel 1.3 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 Menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2012-2017 

Tahun 
Laju PDRB Indonesia 

( % ) 

2012 6,16 

2013 5,74 

2014 5,21 

2015 4,99 

2016 5,16 

2017 5,23 

Sumber : BPS Indonesia, 2018 



8 
 

 
 

Pada tabel 1.3 diatas dapat di lihat bahwa laju pertumbuhan produk 

domestik bruto di indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 

2012 laju PDRB di Indonesia 6,16%, namun setelah itu laju PDRB mengalami 

penurunan dari tahun 2013 sampai 2015 yang signifikan dari tahun 2012. Hal 

ini disebabkan karena pada tahun 2013 turunnya pertumbuhan pada sektor 

pertambangan dan penggalian, namun sektor transportasi dan komunikasi di 

Indonesia meningkat (seputarforex.com, 2014). Maka karena hal ini terjadi 

penurunan PDRB di indonesia menurun drastis dari tahun 2012. 

Pada tahun 2016 laju PDRB di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 

0,17% dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini di sebabkan karena produksi 

dan pengeluaran mengalami meningkatan.Sektor tambang dan penggalian 

tumbuh meningkat dibanding tahun 2015 yang cendrung negatif dan pada 

tahun 2016 mengalami peningkatan seiring meningkatnya produksi.Selain itu 

sektor listrik dan gas juga mengalami peningkatan dan begitu juga sektor 

transportasi yang tumbuh positif.Dan juga pengeluaran konsumsi rumah tangga 

pengalami peningkatan terutama pada kelompok transportasi dan 

komunikasi.Selain itu pengeluaran konsumsi Lembaga Non Profit yang 

melayani rumah tangga (LNPRT) juga tumbuh karena adanya pilkada serentak 

dibeberapa daerah (detikfinance.com, 2017). 

Pada tahun 2017 laju PDRB di Indonesia kembali mengalami peningkatan 

hanya sebesar 0,07%.  hal ini disebabkan karena komsumsi rumah tangga 

pada tahun ini meningkat (detikfinance.com, 2017). Konsumsi rumah tangga 

memiliki kontribusi yang besar dalam pertumbuhan ekonomi di 
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Indonesia.Konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator penentu 

peningkatan PDRB di Indonesia. Pada 5 tahun terakhir PDRB di Indonesia 

hanya berada diangka 5% saja, hal ini karena adanya beberapa faktor yang 

menyebabkan PDRB di Indonesia konstan dalam 5 tahun terakhir yaitu 

pertumbuhan ekonomi global melambat, harga-harga komoditas (kelapa sawit, 

batubara, dll) menurun, perpolitikan di Indonesia yang tidak stabil 

(Indonesia-investment, 2018) .   

Indonesia memiliki tantangan yang jelas dalam peningkatan infrastruktur 

telekomunikasi agar terciptanya masyarakat yang makmur sesuai dengan 

tujuan negara republik indonesia. Karena infrastruktur telekomunikasi ini 

sangat menjanjikan untuk pertumbuhan dan pembangunan indonesia yang 

lebih baik. Di era seperti sekarang,seluruh dunia memanfaatkan teknologi 

dengan baik untuk negara lebih baik begitupun indonesia. Apabila infrastruktur 

komunikasi di Indonesia tidak baik dan lancar hal ini akan berdampak besar 

terhadap pembangunan dan pertumbuhan di Indonesia begitupun sebalik, 

apabila pertumbuhan di indonesia meningkat maka akan meningkatkan 

infrastruktur dan meningkatkan pembangunan ekonomi di Indonesia.  

Penelitian ini memiliki variabel-variabel yang menunjang untuk 

perekonomian Indonesia menjadi lebih baik.Variabel infrastruktur 

telekomunikasi di ukur dari indeks pembangunan teknologi informasi dan 

komunikasi di Indonesia yang di ukur per 100 penduduk dari masing-masing 

provinsi. Sedangkan variabel pembangunan ekonomi diukur dari indeks 

pembangunan manusia per masing-masing provinsi di Indonesia dan variabel 
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pertumbuhan ekonomi di ukur dari PDRB masing-masing provinsi di 

Indonesia. Penelitian ini berfokus pada hubungan timbal balik antara 

infrastruktur telekomunikasi, pembangunan ekonomi dan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.Karena ketiga variabel tersebut sangat berpengaruh 

terhadap analisis kemajuan perekonomian di suatu negara dan adanya 

hubungan timbal balik diantara ketiga variabel tersebut. Sehingga penelitian ini 

akan penulis buat dengan judul :“ Analisis Kausalitas Infrastruktur 

Telekomunikasi, Pertumbuhan Ekonomi Dan Pembangunan Ekonomi Di 

Indonesia “  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antar infrastruktur telekomunikasi 

dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia ? 

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara infrastrukur telekomunikasi 

dengan pembangunan ekonomi di Indonesia ? 

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

degam pembangunan ekonomi di indonesia ? 

4. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara infrastruktur 

telekomunikasi, pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan menganalisis : 
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1. Hubungankausalitas antar infrastruktur telekomunikasi dengan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Hubungan kausalitas antara infrastrukur telekomunikasi dengan 

pembangunan ekonomi di Indonesia. 

3. Hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi degam pembangunan 

ekonomi di indonesia. 

4. Hubungan kausalitas antara infrastruktur telekomunikasi, pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, maka manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis di bidang 

penelitian ilmiah dan juga akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas bagi penulis tentang hubungan kausalitas antar variavel yang 

diteliti oleh penulis bagi kemajuan negara. 

b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Strata 

Satu (S1) dan meraih gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan Ilmu 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian pada tema dan masalah 

yang sama, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan sebagai referensi 
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dalam meneliti. Penulis juga berharap tulisan ini dapat berkontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan. 

3. Bagi Pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta 

masukan bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan agar dapat lebih 

cermat dalam melihat kondisi dan perkembangan infrastruktur 

telekomunikasi, pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi di 

Indonesia 
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